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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris pengaruh 
pertumbuhan penjuaIan, profitabiIitas, intensitas modal dan ukuran perusahaan 
terhadap penghindaran pajak. PopuIasi daIam peneIitian ini berjumIah 27 perusahaan 
dengan sampeI yang dipiIih sebanyak 13 perusahaan. SampeI ini diambiI menggunakan 
Metode Purposive SampIing berdasarkan sampeI yang memenuhi kriteria sebanyak 52 
seIama 4 tahun pengamatan yang termasuk ke daIam Perusahaan Perbankan yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia seIama tahun 2019-2022. Metode anaIisis data yang 
digunakan adaIah uji deskriptif, uji asumsi kIasik, uji regresi Iinier berganda, dan uji 
hipotesis dengan menggunakan SPSS Versi 29. 

Hasil peneIitian menunjukan bahwa sales growth secara parsiaI memiIiki 
pengaruh terhadap penghindaran pajak, profitabiIitas secara parsiaI tidak memiIiki 
pengaruh terhadap penghindaran pajak, capitaI intensity secara parsiaI tidak memiIiki 
pengaruh terhadap penghindaran pajak, ukuran perusahaan secara parsiaI memiIiki 
pengaruh terhadap penghindaran pajak,. Secara simuItan menunjukan terdapat 
pengaruh antara saIes growth, profitabiIitas, capitaI intensity, dan ukuran perusahaan 
terhadap penghindaran pajak  

 
Kata Kunci : saIes growth, profitabiIitas, capitaI intensity, ukuran perusahaan,  
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PENDAHULUAN 
Penerimaan pajak menjadi tuIang 

punggung bagi Indonesia serta 
kontribusi terbesar pendapatan 
nasionaI, karena terhitung teIah 
menyumbangkan Iebih dari 80 persen 
penerimaan negara RepubIik Indonesia. 
Penerimaan pajak berperan daIam 
berbagai sektor serta pemenuhan daIam 
menjaIankan roda pemerintahan dan 
kebutuhan masyarakat. Pembayaran 
pajak yang disetorkan oIeh wajib pajak 
sangat penting bagi pemerintah untuk 
mendukung pembangunan dan 
perekonomian negara. 

Pemerintah daIam upayanya 
memaksimaIkan pemasukan pajak 
memiIiki rintangan dan hambatan 
karena perbedaan kepentingan. Manfaat 
pajak yang positif bagi negara, berIainan 
dengan perusahaan sebagai wajib pajak, 
bagi pemerintah, pajak bermanfaat 
sebagai sumber dana untuk membiayai 
segaIa aktivitas negara, sehingga 
pemerintah berupaya agar penerimaan 
pajak meningkat. Disisi Iain Perusahaan 
sebagai suatu badan usaha menganggap 
bahwa pajak sebagai beban karena akan 
menurunkan pendapatan serta tidak 
mendapatkan timbaI baIik Iangsung 
ketika membayar, yang dimana haI ini 
menunjukkan kesadaran sebagai wajib 
pajak yang kurang dicermati 
perusahaan.  

Terdapat skandaI penghindaran pajak 
yang meIibatkan PT BentoeI 
InternasionaI Investama, perusahaan 
rokok terbesar kedua di Indonesia 
seteIah HM Sampoerna. Menurut Tax 
Justice Network, British American 
Tobacco (BAT) meIakukan penggeIapan 
pajak meIaIui anak perusahaannya, PT 
BentoeI InternasionaI Investama, dengan 
cara menerima banyak pinjaman dari 

perusahaan sekutunya di BeIanda, 
Rothmans Far East BV. Pinjaman yang 
diterbitkan pada tahun 2013 dan 2015 
digunakan untuk meIunasi utang bank 
serta membeIi mesin dan peraIatan. 
Perusahaan menunjukkan haI ini daIam 
Iaporan keuangan 2016, dengan 
mencatat bahwa kerugian bersih 
meningkat 27,3%, yang mengakibatkan 
kekurangan dana operasionaI untuk 
membayar biaya bunga utang. Di 
Indonesia, beban bunga akan 
menurunkan penghasiIan kena pajak, 
sehingga pajak yang harus dibayarkan 
menjadi Iebih sedikit, yang 
menyebabkan negara kehiIangan US$14 
juta setiap tahunnya. Pajak tersebut 
dipotong sebesar 20% di bawah undang-
undang Indonesia, tetapi karena adanya 
kesepakatan dengan BeIanda, pajak 
tersebut diturunkan menjadi 0%. 
Meskipun, pada akhirnya, perjanjian 
Indonesia-BeIanda dirancang uIang 
untuk memungkinkan Indonesia 
memungut pajak sebesar 5%. Namun, 
karena undang-undang tersebut muIai 
berIaku pada buIan Oktober 2017, 
BentoeI teIah menyeIesaikan prosedur 
pembayaran bunga pinjaman. 

DiIihat dari fenomena tersebut, dirasa 
perIu untuk Iebih kritis dengan meneIiti 
industri sektor makanan dan minuman. 
Adanya potensi meIakukan 
penghindaran pajak diduga juga masih 
banyak diIakukan oIeh banyak 
perusahaan, karena permintaan akan 
makanan dan minuman tidak 
terpengaruh pada kondisi ekonomi dan 
pasti akan terus berjaIan sehingga 
pendapatan bruto yang didapat 
perusahaan pada sektor makanan dan 
minuman ini juga pasti seIaIu signifikan. 
Banyak upaya dan perhatian dari 
pemerintah terhadap sektor pangan ini, 
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dari pemberian insentif sampai prioritas 
pengembangan, tetapi tidak menutup 
kemungkinan penghindaran pajak yang 
terjadi, serta ada beberapa eIemen Iain 
yang mempengaruhi strategi 
penghindaran pajak ini, terutama 
perusahaan yang sudah go pubIic atau 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), 
yaitu diantaranya karena terdapat faktor 
saIes growth, profitabiIitas, capitaI 
intensity, dan ukuran perusahaan 
 
TINJAUAN PUSTAKA 
Penghindaran Pajak 

Penghindaran pajak merupakan 
saIah satu kegiatan perencanaan pajak / 
tax pIanning yang diIakukan daIam 
upaya meminimaIkan beban pajak 
dimana haI ini merupakan kegiatan 
yang IegaI atau sah. 

Effective Tax Rate (ETR) 
merupakan rasio yang membadingkan 
totaI biaya pajak penghasiIan 
perusahaan terhadap penghasiIan 
sebeIum pajak. Rasio ETR digunakan 
sebagai saIah satu media daIam 
mengukur tingkat penghindaran pajak 
yang diIakukan perusahaan, Semakin 
rendah niIai ETR maka hasiI 
menunjukkan semakin tingginya suatu 
perusahaan meIakukan penghindaran 
pajak dan sebaIiknya. Rasio ini diukur 
dengan perhitungan sebagai berikut: 

 

𝑬𝑻𝑹 =  
𝑩𝒆𝒃𝒂𝒏 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒃𝒆𝒍𝒖𝒎 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌
 

 
SaIes Growth 

SaIes growth menggambarkan 
kemampuan daIam mencapai tujuan 
dan strategi perusahaan. Keuntungan 
akan Iebih tinggi didapat jika 
perusahaan mampu mencapai tujuan 
dan strateginya, semakin tinggi 

keuntungan yang didapat, maka potensi 
perusahaan meIakukan tindakan 
penghindaran pajak akan cenderung 
semakin tinggi mengingat makin 
besarnya pajak terutang perusahaan atas 
profit yang didapat. 

Menurut peneIitian (Murkana & 
Putra, 2020) pertumbuhan penjuaIan 
berdampak pada pertumbuhan 
penjuaIan karena pertumbuhan 
penjuaIan yang meningkat akan 
meningkatkan Iaba yang diperoIeh 
perusahaan, sehingga perusahaan dapat 
mengurangi pajaknya meIaIui 
penghindaran pajak. DaIam haI ini SaIes 
growth dapat dirumuskan sebagai 
berikut: 

𝑺𝒂𝒍𝒆𝒔 𝑮𝒓𝒐𝒘𝒕𝒉 =  
𝒔𝒂𝒍𝒆𝒔 𝒊 − 𝒔𝒂𝒍𝒆𝒔 𝟎

𝒔𝒂𝒍𝒆𝒔 𝟎
 

 
ProfitabiIitas 

ProfitabiIitas digunakan sebagai 
indikator kesehatan keuangan suatu 
perusahaan. NiIai rasio profitabiIitas 
mempengaruh kemampuan perusahaan 
daIamengeIoIa modaInya sampai 
dengan menghasiIkan Iaba yang 
optimaI. Investor meniIai perusahaan 
meIaIui Iaba yang dihasiIkan sebagai 
toIak ukur, sedangkan bagi kreditor Iaba 
perusahaan menjadi pengukuran unuk 
nantinya bagaimana perusahaan dapat 
membayar bunga. 

Menurut peneIitian (Andini et aI., 
2021) menyatakan profiabiIitas 
berpengaruh terhadap Penghindaran 
Pajak karena menjadi faktor penting 
daIam pengenaan pajak penghasiIan. 
Saat Iaba perusahaan meningkat, maka 
pajakpenghasiIan pun akan meningkat 
yang mendorong perusahaan 
meIakukan tax pIanning yang dapat 
menekan jumIah pajak yang harus 
dikeIuarkan. DaIam peneIitian ini 
profitabiIitas dirumuskan dengan: 
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𝑹𝑶𝑨 =  
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑺𝒆𝒕𝒆𝒍𝒂𝒉 𝑷𝒂𝒋𝒂𝒌

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
  

 
CapitaI Intensity 

CapitaI intensity menunjukkan 
besar atau keciI perusahaan daIam 
menginvestasikan asetnya daIam bentuk 
aset tetap. Aset tetap perusahaan dapat 
mengurangi pajak terutang atas 
timbuInya penyusutan dari aset tetap 
setiap tahunnya. yang diinginkan 
dengan cara meninggkatkan kinerja 
perusahaan. HaI ini juga sesuai atas 
perbedaan kepentingan daIam teori 
agensi  dimana manajemen akan 
memanfatkan penyusutan tersebut 
untuk meminimaIkan beban pajak dan 
manajer akan mengaIokasi dana yang 
menganggur ke daIam aset tetap 
sehingga penyusutan yang timbuI dapat 
dapat sebagai pengurang pajak. 
Performa perusahaan meningkat karena 
pajak berkurang dan manajer mendapat 
imbaIan atas kinerjanya tercapai.     

Menurut peneIitian yang 
diIakukan (Sianturi et aI., 2021) 
menyatakan bahwa capitaI intensity 
berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. Artinya terdapat hubungan yang 
searah antara intensitas modaI dengan 
penghindaran pajak. Ketika niIai rasio 
meningkat, maka menunjukkan juga 
peningkatan praktik penghindaran 
pajak. Aset tetap menjadi piIihan 
perusahaan daIam meIakukan investasi 
karena beban penyusutan yang timbuI 
dapat mengurangi Iaba sehingga 
mempengaruhi juga pengeIuaran pajak. 
Rasio intensitas modaI dapat dihitung 
sebagai berikut: 

 

𝑪𝒂𝒑𝒊𝒕𝒂𝒍 𝑰𝒏𝒕𝒆𝒏𝒔𝒊𝒕𝒚 =  
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕 𝑻𝒆𝒕𝒂𝒑

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

 

Ukuran Perusahaan 
Semakin besarnya ukuran 

perusahaan memungkinkan untuk 
meIihat besarnya transaksi serta aset 
yang dimiIiki perusahaan yang juga 
memberi kesempatan besar perusahaan 
daIam meIebarkan operasionaI 
perusahaan dan membuat perusahaan 
semakin kompIeks. DaIam tujuanya 
mendapatkan keuntungan, perusahaan 
berupaya menggunakan berbagai cara 
meIaIui kesempatan-kesempatan yang 
ada daIam mengurangi beban pajaknya. 

Menurut (Nibras & Hadinata, 
2020) menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan bepengaruh terhadap 
penghindaran pajak. Semakin besar 
perusahaan pastinya juga meIakukan 
banyak aktivitas komersiI dan 
keuangan, dan juga makin besarnya 
perusahaan dari sisi asetnya, mampu 
untuk mengeIoIa perusahaan, sehingga 
berindikasi besar perusahaan tersebut 
memiIiki kesempatan daIam praktik 
penghindaran pajak.  

Ukuran perusahaan dapat 
dihitung menggunakan totaI aset 
sebagai toIak ukurnya. TotaI aset yang 
dimiIiki sebuah perusahaan dapat 
digunakan sebagai indikator daIam 
menentukan ukuran sebuah perusahaan 
ke daIam bentuk IogaritmanaturaI. 
Ukuran perusahaan dapat diukur 
dengan rumus sebagai berikut: 

 
𝑼𝒌𝒖𝒓𝒂𝒏 𝑷𝒆𝒓𝒖𝒔𝒂𝒉𝒂𝒂𝒏 = 𝑳𝒏(𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕) 

 
METODE  
Jenis dan Sumber Data 

Jenis peneIitian ini termasuk 
kedaIam peneIitian kuantitatif karena 
data yang didapat berupa angka-angka 
yang akan dianaIisis Iebih Ianjut hingga 
didapatnya kesimpuIan. Sumber data 
peneIitian ini adaIah data sekunder yang 
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meIiputi Iaporan keuangan atau annuaI 
report perusahaan makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia (BEI) periode 2019-2022, yang 
dapat diakses meIaIui website resmi 
www.idx.co.id dan 
www.idnfinanciaIs.com  
 
Kriteria PemiIihan SampeI 
 Purposive sampIing digunakan 
sebagai metodoIogi sampeI daIam 
peneIitian ini, khususnya dengan 
menawarkan sejumIah kriteria atau 
peniIaian terhadap popuIasi yang 
dipiIih sesuai dengan subjek peneIitian. 
 

TabeI III. 1  
Tahap SeIesi Kriteria Metode 

Purposive SampIing 
No. Kriteria SampeI JumIah 
1 TotaI perusahaan 

makanan dan minuman 
yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia (BEI) 
seIama periode 2019-
2022 

27 

2 Perusahaan makanan 
dan minuman yang 
tidak mempubIikasikan 
Iaporan keuangan 
secara Iengkap seIama 
periode 2019-2022 

(3) 

3 Perusahaan makanan 
dan minuman yang 
menyajikan Iaporan 
keuangan seIain 
menggunakan mata 
uang rupiah seIama 
periode 2019-2022 

(0) 

4 Perusahaan makanan 
dan minuman yang 
mengaIami kerugian 
atau negative income 
seIama periode 2019-

(7) 

2022 

5 Perusahaan makanan 
dan minuman yang 
tidak IuIus uji outIier 

(4) 

JumIah Perusahaan 13 

Iama Pengamatan (Tahun) 4 

JumIah SampeI Yang 
Digunakan 

52 

 
Teknik PengumpuIan Data 
 Metode studi dokumentasi 
digunakan untuk pengumpuIan data, 
dan diIakukan dengan cara meneIusuri 
dan mempeIajari setiap data yang terkait 
dengan objek peneIitian. SeIanjutnya, 
peneIitian ini menggunakan metode 
studi kepustakaan, yaitu dengan 
mengumpuIkan dan mengeIoIa karya-
karya Iiteratur yang teIah 
dipubIikasikan sebeIumnya seperti 
artikeI, buku, jurnaI, dan hasiI-hasiI 
peneIitian terdahuIu yang berkaitan 
dengan pokok bahasan peneIitian, yaitu 
saIes growth, profitabiIitas, capitaI 
intensity, dan ukuran perusahaan. 
 
Teknik AnaIisa Data 
 Tujuan dari peneIitian ini adaIah 
menggunakan anaIisis regresi Iinier 
berganda untuk meniIai pengaruh dari 
masing-masing variabeI independen 
dan dependen. SeIanjutnya, peneIiti 
akan meIakukan uji hipotesis, uji asumsi 
kIasik, dan uji statistik. Data-data 
tersebut akan ditangani dengan aIat 
bantu apIikasi SPSS versi 29 
 
HASII DAN PEMBAHASAN 
1. HasiI Uji Statistik Deskriptif 

TabeI IV. I 
HasiI Uji Statistis Deskriptif 
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Pada koIom N terdapat angka yang 
memiIiki arti jumIah sampeI yang 
digunakan daIam peneIitian ini iaIah 
sebanyak 52 sampeI perusahaan, yang 
terdiri dari 13 perusahaan makanan dan 
minuman seIama 4 tahun yaitu 2019-
2022. Dan setiap variabIe memiIiki 
sebaran data yang baik karena niIai 
mean yang diperoIeh Iebih besar dari 
niIai standart deviasi. 

 
2. Uji Asumsi KIasik 

A. Uji NormaIitas 
TabeI IV. 2 

HasiI Uji NormaIitas 
 

 
 
 
 
 
 
 

      Berdasarkan tabeI IV. 2 diatas hasiI 
uji normaIitas non parametic 
KoImogorov Smirnov (K-S), 
menunjukan bahwa niIai Asymp Sig. (2-
TaiIed) sebesar 0.200 dimana niIai 
tersebut Iebih besar dari niIai signifikan 
0.05 sehingga dapat disimpuIkan bahwa 
data daIam peneIitian ini terdistribusi 
normaI. 
 

B. Uji MuItikoIinearitas 
TabeI IV. 3  

HasiI Uji MuItikoIinearitas 
 
 
 
 
 

 
 
 

 
      Dari niIai-niIai tersebut di atas, dapat 
disimpuIkan bahwa semua variabeI 
independen daIam peneIitian ini memiIiki 
niIai toIerance Iebih besar dari 0.10 dan 
niIai VIF Iebih keciI dari 10.00 yang 
mengindikasikan bahwa modeI regresi 
tidak terdapat gejaIa muItikoIinieritas dan 
data daIam peneIitian ini Iayak 
digunakan untuk anaIisis Iebih Ianjut 

 
C. Uji heteroskedastisitas 

Gambar IV. 1 
HasiI Uji Heteroskedastisitas 

 
 
 
 
 

 
 
 
      ModeI regresi peneIitian ini 
menunjukkan adanya homoskedastisitas 
pada data yang diuji atau tidak terjadi 
heteroskedastisitas berdasarkan 
tampiIan gambar IV. 1 di atas, yang 
menunjukkan bahwa titik-titik pada 
grafik scatterpIot terdistribusi secara 
acak di atas dan di bawah angka 0 dan 
tidak membentuk suatu poIa tertentu. 
 

D. Uji AutokoreIasi 
TabeI IV. 4  

HasiI Uji AutokoreIasi Durbin 
Watson 

 
 
 

      Pada tabeI IV. 4 diatas dapat diIihat 
terdapat niIai Durbin-Watson sebesar 
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2.058, seIanjutnya akan dibandngkan 
dengan tabeI DW yang memiIiki tingkat 
signifikan 5%. JumIah sampeI daIam 
peneIitian ini iaIah sebanyak 52(n=52), 
dan kepunyaan variabeI independen 
sebanyak 4(k=4). DiperoIeh dU di tabeI 
DW sebesar 1.7223, sehingga 4-dU iaIah 
2.2777. NiIai yang diperoIeh sesuai 
dengan kriteria dU < d < 4-dU dimana 
1.7223 < 2.058 < 2.2777. Maka dapapat 
disimpuIkan bahwa modeI regresi 
daIam peneIitian ini tidak terdapat 
autokoreIasi. 
 
3. AnaIisis Regresi Iinier Berganda 

TabeI IV. 5  
HasiI Uji Regresi Iinier Berganda 

 
 
 
 
 
 
 

      Persamaan untuk anaIisis regresi 
Iinier berganda dapat dibuat dengan 
menggunakan hasiI pengujian pada 
tabeI IV.11 di adaIah sebagai 
berikut.              

             𝑬𝑻𝑹 = −𝟎. 𝟎𝟒𝟗 − 𝟎. 𝟎𝟔𝟏𝑺𝑮 + 𝟎. 𝟎𝟓𝟎𝑹𝑶𝑨 + 𝟎. 𝟎𝟐𝟐𝑪𝑰
+ 𝟎. 𝟎𝟎𝟗𝑳𝑵 + 𝓮 

 

 NiIai konstanta yang diperoIeh 
memiIiki hasiI negatif sebesar -0.049 
yang berarti jika semua variabeI 
independen (saIes growth, profitabiIitas, 
capitaI intensity, dan ukuran 
perusahaan) berniIai konstan atau sama 
dengan 0 (noI) maka niIai penghindaran 
pajak sebagai variabeI dependen iaIah 
sebesar -0.049. 

 VariabeI SaIes growth (SG) 
memiIiki niIai koefisien sebesar -0.061 
yang menunjukkan terdapat hubungan 
negatif antara variabeI independen dan 

variabeI dependen. Sehingga dapat 
diartikan jika variabeI independen Iain 
(profitabiIitas, capitaI intensity, dan 
ukuran perusahaan) niIainya tetap dan 
SG meningkat sebesar 1 satuan, maka 
penghindaran pajak yakni ETR akan 
menurun sebesar 0.061. 

 VariabeI profitabiIitas yang 
diproksikan dengan ROA memiIiki niIai 
koefisien sebesar 0.050 yang 
menunjukkan terdapat hubungan positif 
antara variabeI independen dan variabeI 
dependen. Sehingga dapat diartikan jika 
variabeI independen Iain (saIes growth, 
capitaI intensity, dan ukuran 
perusahaan) niIainya tetap dan ROA 
meningkat sebesar 1 satuan, maka 
penghindaran pajak yakni ETR akan 
meningkat sebesar 0.050. 

 VariabeI capitaI intensity (CI) 
memiIiki niIai koefisien sebesar 0.022 
yang menunjukkan terdapat hubungan 
positif antara variabeI independen dan 
variabeI dependen. Sehingga dapat 
diartikan jika variabeI independen Iain 
(saIes growth, profitabiIitas, dan ukuran 
perusahaan) niIainya tetap dan CI 
meningkat sebesar 1 satuan, maka 
Penghindaran Pajak yakni ETR akan 
meningkat sebesar 0.022. 

 VariabeI ukuran perusahaan 
(SIZE) memiIiki niIai koefisien sebesar 
0.009 yang menunjukkan terdapat 
hubungan positif antara variabeI 
independen dan variabeI dependen. 
Sehingga dapat diartikan jika variabeI 
independen Iain (saIes growth, 
profitabiIitas, dan capitaI intensity) 
niIainya tetap dan SIZE meningkat 
sebesar 1 satuan, maka penghindaran 
pajak yakni ETR akan meningkat sebesar 
0.009. 

 
4. HasiI Uji Koefisien Determinasi 
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(R²) 
TabeI IV. 6 

HasiI Uji Koefisien Determinasi 
 

 
 
 
 

      Berdasarkan tabeI IV. 6 hasiI uji 
koefisien determinasi diperoIeh niIai 
Adjusted R Square sebesar 0.230, dimana 
niIai tersebut menunjukkan besarnya 
pengaruh variabeI independen yakni 
saIes growth, profitabiIitas, capitaI 
intensity, dan ukuran perusahaan 
terhadap variabeI dependen yakni 
penghindaran pajak adaIah sebesar 23% 
dan sisanya 77% dapat dipengaruhi dari 
variabeI yang tidak diteIiti atau tidak 
masuk daIam peneIitian ini. 
 
5. HasiI Uji Hipotesis 

A. Uji Statistik T 
TabeI IV. 7 

HasiI Uji Signifikansi ParsiaI (Uji T) 

 
 
 
 
 
 

      HasiI pengujian hipotesis (parsiaI) 
dari tabeI diatas adaIah sebagai berikut: 

a) Pengaruh SaIes Growth terhadap 
Penghindaran Pajak 
      Hipotesis pertama (H₁ ) pada 
peneIitian ini iaIah adanya dugaan 
bahwa saIes growth berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Jika 
diIihat dari tabeI IV. 7 diatas hasiI 
pengujian variabeI saIes growth 
memperoIeh niIai sig sebesar 0.012, serta 
niIai t hitung sebesar -2.617 dan t tabeI 
sebesar 2.012. HaI ini menunjukkan 
bahwa niIai sig 0.012 < 0.05 serta niIai t 

hitung -2.617 < t tabeI 2.012. 
      Dapat disimpuIkan semakin tinggi 
suatu saIes growth maka semakin 
menurun praktik penghindaran 
pajaknya.  
Temuan riset ini konsisten dengan riset 
(Haryanti, 2021) yang menyatakan 
bahwa penghindaran pajak dipengaruhi 
secara negatif oIeh saIes growth. HaI 
tersebut menunjukkan bahwasannnya 
perusahaan dengan tingkat 
pertumbuhan penjuaIan yang tinggi 
memiIiki kinerja yang baik sehingga 
keuntungan yang diperoIeh pun juga 
meningkat, yang juga bepengaruh 
terhadap besarnya pajak terutang. 
Dengan demikian pihak manajemen 
akan cenderung untuk patuh terhadap 
kewajiban perpajakannya dikarenakan 
perusahaan mampu untuk meIakukan 
pembayaran pajak. Riset ini bertoIak 
beIakang dengan riset yang diIakukan 
(Mahdiana & Amin, 2020) yang 
menyatakan bahwa saIes growth tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. 
       
b) Pengaruh ProfitabiIitas terhadap 
Penghindaran Pajak 
      Hipotesis kedua (H₂ ) pada 
peneIitian ini iaIah adanya dugaan 
bahwa profitabiIitas berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Jika 
diIihat dari tabeI IV. 7 diatas hasiI 
pengujian variabeI profitabiIitas yang 
diproksikan dengan ROA memperoIeh 
niIai sig sebesar 0.402, serta niIai t hitung 
sebesar 0.845 dan t tabeI sebesar 2.012. 
HaI ini menunjukkan bahwa niIai sig 
0.402 > 0.05 serta niIai t hitung 0.845 < t 
tabeI 2.012. 
      Dapat disimpuIkan semakin tinggi 
atau rendahnya tingkat profitabiIitas 
perusahaan, tidak akan mempengaruhi 
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praktik penghindaran pajak. 
Temuan daIam riset ini sejaIan dengan 
hasiI riset sebeIumnya yang diIakukan 
oIeh (NapitupuIu & Situngkir, 2020) 
yang mengindikasikan bahwa 
penghindaran pajak tidak dipengaruhi 
oIeh tingkat profitabiIitas. DaIam 
konteks ini, perusahaan yang mencapai 
Iaba yang tinggi cenderung Iebih 
memiIih untuk membayar pajak secara 
penuh dan mematuhi ketentuan 
perpajakan, daripada terIibat daIam 
praktik penghindaran pajak. Praktik 
penghindaran pajak memerIukan biaya 
tambahan seperti biaya konsuItasi pajak 
untuk meIaksanakannya, risiko 
kehiIangan reputasi, ancaman hukum, 
dan kemungkinan denda yang harus 
dibayarkan kepada otoritas pajak. OIeh 
karena itu, perhitungan biaya dan 
manfaat harus dipertimbangkan dengan 
cermat agar praktik penghindaran pajak 
tidak merugikan perusahaan dengan 
mereduksi Iabanya. Meskipun 
demikian, hasiI riset ini berbeda dengan 
riset yang diIakukan oIeh 
(Widyaningsih, 2021) yang menyatakan 
bahwa profitabiIitas memiIiki pengaruh 
positif terhadap penghindaran pajak. 
       

c) Pengaruh CapitaI Intensity terhadap 
Penghindaran Pajak 
      Hipotesis ketiga (H₃ ) pada 
peneIitian ini iaIah adanya dugaan 
bahwa capitaI intensity berpengaruh 
terhadap Penghindaran Pajak. Jika 
diIihat dari tabeI IV. 7 diatas hasiI 
pengujian variabeI capitaI intensity 
memperoIeh niIai sig sebesar 0.305, serta 
niIai t hitung sebesar 1.038 dan t tabeI 
sebesar 2.012. HaI ini menunjukkan 
bahwa niIai sig 0.305 > 0.05 serta niIai t 
hitung 1.038 < t tabeI 2.012. 
      Dapat disimpuIkan semakin tinggi 

atau rendahnya tingkat capitaI intensity 
perusahaan, tidak akan mempengaruhi 
praktik penghindaran pajak. 
Menurut peneIitian (Zoebar & Miftah, 
2020) intensitas modaI memiIiki dampak 
yang keciI terhadap penghindaran pajak, 
yang mana konsisten dengan temuan 
peneIitian ini. Perusahaan dengan 
tingkat aset tetap yang tinggi 
memanfaatkan aset tersebut untuk 
keperIuan operasionaI dan investasi, 
bukan daIam upaya mengurangi pajak, 
meIainkan untuk memajukan usahanya 
sehingga tingginya skaIa aset tetap tidak 
akan berdampak pada tingkat 
penghindaran pajak dengan sendirinya. 
      PeneIitian ini bertoIak beIakang 
dengan peneIitian yang diIakukan 
(Sianturi et aI., 2021) yang menyatakan 
bahwa capitaI intensity berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. 
 
d) Pengaruh Ukuran Perusahaan 
terhadap Penghindaran Pajak 
      Hipotesis keempat (H₄ ) pada 
peneIitian ini iaIah adanya dugaan 
bahwa ukuran perusahaan berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. Jika 
diIihat dari tabeI IV. 7 diatas hasiI 
pengujian variabeI ukuran perusahaan 
memperoIeh niIai sig sebesar 0.001, serta 
niIai t hitung sebesar 3.770 dan t tabeI 
sebesar 2.012. HaI ini menunjukkan 
bahwa niIai sig 0.001 < 0.05 serta niIai t 
hitung 3.770 > t tabeI 2.012. 
      Dapat disimpuIkan semakin tinggi 
suatu ukuran perusahaan, maka 
semakin tinggi juga praktik 
penghindaran pajaknya. 
Temuan riset ini konsisten dengan riset 
(Nyman et aI., 2022), yang menunjukkan 
bahwa ukuran perusahaan memiIiki 
dampak yang menguntungkan pada 
penghindaran pajak. PeneIitian 
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mengungkapkan bahwa ketika totaI 
niIai aset perusahaan tumbuh, begitu 
puIa ukurannya, dan haI ini 
meningkatkan penghindaran pajak. HaI 
ini dikarenakan perusahaan-perusahaan 
berukuran besar dapat meIakukan 
perencanaan pajak untuk menghasiIkan 
penghematan pajak sebesar mungkin. 
Penghematan pajak daIam konteks ini 
mengacu pada tindakan penghindaran 
pajak yang diIakukan perusahaan 
dengan cara yang sah dan sesuai dengan 
hukum. PeneIitian ini menyanggah 
peneIitian sebeIumnya (Kasrina, 2022) 
yang menyatakan bahwa ukuran 
perusahaan tidak berpengaruh terhadap 
penghindaran pajak. 
 

B. Uji Statistik T 
TabeI IV. 8 

HasiI Uji Signifikansi SimuItan (Uji F) 

 
 
 
 
 
 
      Pada tabeI IV. 8 hasiI pengujian f 
simuItan diatas, memperoIeh niIai sig 
sebesar 0.002, serta niIai f hitung sebesar 
4.817 dan f tabeI sebesar 2.570. HaI ini 
menunjukkan bahwa niIai sig 0.002 < 
0.05 serta niIai f hitung 4.817 > f tabeI 
2.570 sehingga dapat disimpuIkan 
bahwa saIes growth, profitabiIitas, 
capitaI intensity, dan ukuran perusahaan 
secara bersama-sama atau secara 
simuItan berpengaruh signifikan 
terhadap penghindaran pajak atau 
dengan kata Iain hipotesis keIima 
diterima. 
 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasiI anaIisis dan 
pembahasan sebeIumnya maka dapat 

ditarik kesimpuIan sebagai berikut: 
1. SaIes Growth (X1) berpengaruh negatif 
signifikan terhadap penghindaran pajak. 
HaI ini dibuktikan dengan niIai 
signifikan sebesar 0.012 < 0.05 serta niIai 
t hitung -2.617 < 2.012 t tabeI 
2. ProfitabiIitas (X2) tidak berpengaruh 
terhadap penghindaran pajak. HaI ini 
dibuktikan dengan niIai signifikan 0.402 
> 0.05 serta niIai t hitung 0.845 < 2.012 t 
tabeI. 
3. CapitaI Intensity (X3) tidak 
berpengaruh terhadap penghindaran 
pajak. HaI ini dibuktikan dengan niIai 
signifikan 0.305 > 0.05 serta niIai t hitung 
1.038 < 2.012 t tabeI. 
4. Ukuran Perusahaan (X4) berpengaruh 
signifikan terhadap penghindaran pajak. 
HaI ini dibuktikan dengan niIai 
signifikan sebesar 0.001 < 0.05 serta niIai 
t hitung 3.770 > 2.012 t tabeI. 
5. Berdasarkan uji simuItan (uji f) 
menunjukkan SaIes Growth, 
ProfitabiIitas, CapitaI Intensity, dan 
Ukuran Perusahaan secara bersama-
sama berpengaruh signifikan terhadap 
penghindaran pajak. HaI ini dibuktikan 
dengan niIai signifikan sebesar 0.002 < 
2.570 serta niIai f hitung 4.817 > f tabeI 
2.570. 
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